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ABSTRACT 

Menstruation is periodic bleeding from the uterus that begins approximately 14 days 

after ovulation periodically due to the shedding of the endometrial lining of the uterus.  

Dysmenorrhea is severe pain or tenderness in the lower abdomen that occurs when a woman 

experiences her menstrual cycle. Pain usually lasts just before menstruation, during 

menstruation, until the end of the menstrual cycle. Continuous pain makes the sufferer unable 

to move. The aim of PkM is to find out the effect of applying a warm compress to reduce the 

level of pain, to know the client's response to the application of a warm compress to reduce 

the level of pain, to know the level of reduction in joint pain after being given a warm 

compress, to find out whether there are complications due to applying a warm compress to 

reduce the level of pain. The method used by PkM activities is socialization and assistance in 

the use of hot bladders to reduce menstrual pain in teenagers in Tangkil Village, Bogor 

Regency. The results of community service were an increase in respondents' knowledge about 

menstrual pain and changes in the pain scale before and after assistance in providing hot 

bladder. The conclusion from this activity is that the knowledge of teenagers in Tangkil 

Village, Kab. Bogor regarding menstrual pain in teenagers improves with socialization and 

assistance in providing hot bladders to reduce menstrual pain and individuals can do it 

themselves to deal with menstrual pain. 

Keywords: Socialization, Mentoring, Hot Bladder, Adolescent Menstrual Pain, Tangkil Village, 

Bogor Regency 

ABSTRAK 

Menstruasi adalah perdarahan periodik dari rahim yang dimulai sekitar 14 hari setelah 

ovulasi secara berkala akibat terlepasnya lapisan endometrium uterus.  Dismenore merupakan 
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rasa sakit atau nyeri hebat pada bagian bawah perut yang terjadi saat wanita mengalami siklus 

menstruasi. Nyeri biasanya berlangsung sesaat sebelum haid, selama haid, hingga berakhirya 

siklus menstruasi. Nyeri yang terus menerus membuat penderitanya tidak bisa beraktivitas. 

Tujuannya PkM adalah Mengetahui efek penerapan kompres hangat untuk menurunkan 

tingkat nyeri, Mengetahui respon klien terhadap penerapan kompres hangat untuk 

menurunkan tingkat nyeri, Mengetahui tingkat penurunan nyeri sendi setelah diberikan 

kompres hangat, Mengetahui ada tidaknya komplikasi akibat penerapan kompres hangat 

untuk menurunkan tingkat nyeri. Metode yang digunakan kegiatan PkM adalah sosialisasi 

dan Pendampingan penggunaan buli buli panas untuk mengurangi nyeri haid pada remaja di 

Desa Tangkil Kabupaten Bogor. Hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu adanya 

peningkatan pengetahuan responden tentang nyeri haid dan perubahan Skala nyeri sebelum 

dan sesudah Pendampingan pemberian buli buli panas. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah 

bahwa pengetahuan remaja di Desa Tangkil Kab. Bogor mengenai nyeri haid pada Remaja 

bertambah baik dengan sosialisasi dan pendampingan pemberian buli buli panas untuk 

menurunkan nyeri haid dan secara individu dapat melakukan sendiri dalam mengatasi nyeri 

haid. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Pendampingan, Buli Buli Panas, Nyeri Haid Remaja, Desa Tangkil Kab 

Bogor 

*Korespondensi : Zumrotul Ula 
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I. PENDAHULUAN 

Peningkatan produksi prostaglandindan pelepasannya (terutama PGF2α) dari 

endometrium selama menstruasi menyebabkan kontraksi uterus yang tidak terkoordinasi dan 

tidak teratur sehingga menimbulkan nyeri. Selama periode menstruasi, wanita yang 

mempunyai riwayat dismenorea mempunyai tekanan intra uteri yang lebih tinggi dan 

memiliki kadar prostaglandin dua kali lebih banyak dalam darah (menstruasi) dibandingkan 

dengan wanita yang tidak mengalami nyeri. Uterus lebih sering berkontraksi dan tidak 
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terkoordinasi atau tidak teratur. Akibat peningkatan aktivitas uterus yang abnormal tersebut, 

alirandarah menjadi berkurang sehingga terjadi iskemia atau hipoksia uterus yang 

menyebabkan timbulnya nyeri. Mekanisme nyeri lainnya disebabkan oleh protaglandin 

(PGE2) dan hormon lain yang membuat saraf sensori nyeri. 

Menurut Savitri (2015),di Indonesia angka kejadian dismenorea terdiri dari 54,89% 

dismenorea primer dan 9,36% dismenorea sekunder. Secara umum penangganan dismenore 

di bagi ada dua kategori yaitu pendekatan farmakologis dan non farmakologis. Secara non 

farmakologis antara lain olahraga secara teratur, kompres hangat, istirahat dan relaksasi 

(Kumalasari and Iwan Andhyantoro, 2013). 

Kadarvasopresin mengalami peningkatan selama menstruasi pada wanita yang 

mengalami dismenorea primer. Apabila disertai dengan peningkatan kadar oksitosin, kadar 

vasopresinyang lebih tinggi menyebabkan ketidakteraturan kontraksi uterus yang 

mengakibatkan adanya hipoksia dan iskemia uterus. Pada wanita yang mengalami 

dismenorea primer tanpa disertai peningkatan prostaglandinakan terjadi peningkatan aktivitas 

alur 5-lipoksigenase. Hal seperti ini menyebabkan peningkatan sintesis leukotrien, 

vasokonstriktor sangat kuat yang menginduksi kontraksi otot uterus (Reeder, 2013). 

Dismenore merupakan  nyeri pada daerah panggul di bagian bawah sampai ke 

punggung pada saat menstruasi dan disebabkan produksi zat kimia yang bernama 

prostalgladin yang meningkat atau kram perut bawah disertai dengan nyeri dan ketidak 

seimbangan hormon progesterone dalam darah. Kompres hangat merupakan pengompresan 

yang dilakukan dengan mempergunakan buli – buli panas yang dibungkus kain dengan cara 

konduksi dimana terjadi pemindahan panas dari buli – buli ke dalam tubuh sehingga akan 

menyebabkan pelebaran sebagai pembuluh darah dan akan terjadi penurunan kejang otot pada 

remaja yang mengalami dismonore (Sari & Chanif, 2020). 

Penanganan dismenore sangat penting untuk dilakukan, terutama pada usia remaja, 

karena bila tidak ditangani akan berpengaruh pada aktifitas remaja itu sendiri. Banyak remaja 

putri yang belum mengetahui cara penanganan dismenore  sehingga menimbulkan masalah 

bagi remaja  setiap datang menstruasi.  Salah satu cara untuk mengurangi rasa nyeri yang 

dialami seperti istirahat, olahraga  teratur,  pemijatan pada daerah panggul,  kompres hangat 
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pada daerah perut dan atur posisi (Mahua et al., 2018). 

Pemberian kompres hangat yang memakai prinsip penghantaran panas melaui cara 

konduksi yaitu dengan menempelkan botol panas dibalut handuk pada daerah yang nyeri 

akan melancarkan sirkulasi darah dan menurunkan ketegangan otot sehingga  dapat 

menurunkan nyeri pada dismenore primer, karena nyeri haid mengalami kontraksi uterus dan 

kontraksi otot polos. Panas dapat menyebabkan pelebaran pembuluh darah yang 

mengakibatkan peningkatan sirkulasi darah. Secara fisiologi respon tubuh terhadap panas 

menyebabkan pelebaran pembuluh darah, menurunkan ketegangan otot, meningkatkan 

metabolisme jaringan dan meningkatkan permeabilitas kapiler.  Respon dari panas inilah 

yang digunakan untuk keperluan terapi pada berbagi kondisi dan keadaan yang terjadi dalam 

tubuh (Kozier dan Gleniora, 2009). 

Kompres hangat merupakan suatu metode dalam penggunaan suhu hangat setempat 

yang dapat menimbulkan beberapa efek fisiologis.  Efek terapeutik pemberian kompres 

plester hangat di antaranya mengurangi nyeri, meningkatkan aliran darah, mengurangi kejang 

otot, dan menurunkan kekakuan tulang sendi (Mubarak dkk, 2015). 

Efek hangat dari kompres dapat menyebabkan vasodilatasi pada pembuluh darah yang 

nantinya akan meningkatkan aliran darah ke jaringan. Dengan cara ini penyaluran zat asam 

dan pada penelitian ini sampel terlebih dahulu diobservasi (pretest). Kemudian setelah 

diberikan perlakuan sampel tersebut diobservasi kembali (postest)  (Hidayat, 2007). 

II. METODE 

1. Tahap Sosialisasi : 

Sosialisasi merupakan suatu proses belajar dan menyesuaikan diri untuk membantu 

anggota masyarakat dalam memahami bagaimana cara hidup dan bagaimana cara berpikir 

dengan tujuan agar anggota masyarakat dapat berperan dan berfungsi dalam kelompok 

tersebut. Adapun kegiatan sosialisasi diantaranya : 

a. Menyampaikan rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

b. Pendidikan Kesehatan tentang tanda-tanda gejala nyeri haid pada remaja sebelum dan 

sesudah pemberian buli buli panas. 

c. Pembagian leaflet yang berisi foto-foto nyeri haid sebelum dan sesudah pemberian 
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buli buli panas. 

2. Tahap Pendampingan : 

a. Materi pengetahuan remaja nyeri haid. 

b. Terselenggaranya edukasi tentang nyeri haid dalam upaya untuk mengantisipasi nyeri 

haid pada remaja dalam pemberian buli buli panas. 

c. Pelaksanaan pengobatan non farmakolgis melalui pemberian buli buli panas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil pengabdian kepada masyarakat adalah : 

1. Ada peningkatan pengetahuan responden tentang Nyeri haid 

Tabel.1 

Pengetahuan Remaja tentang Nyeri haid di Desa Tangkil Kab. Bogor 

 

No 

 

Pendampingan 

            Pengetahuan Ket 

Baik Cukup Kurang 

1 Sebelum 

Pendampingan 

20 50% 15 37,5% 5 12,5% 40 100% 

2 Sesudah 

Pendampingan 

35 87,5% 5 12,5%   40 100% 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat : 

1. Pengetahuan bertambah baik. 

2. Pendampingan pemberian buli buli panas untuk menurunkan nyeri haid. 

3. Pendampingan remaja dalam melakukan pemberian buli buli panas secara mandiri untuk 

menurunkan nyeri haid. 
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